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ABSTRAK

Pengaruh teknologi yang semakin maju membuat seseorang beranggapan
budaya tradisi merupakan suatu hal yang kuno atau ketinggalan zaman. Pentingnya
mengenal budaya tradisi, salah satunya tari tradisional dalam gerak, iringan, dan
kostum yang memiliki nilai-nilai pendidikan karakter perlu disosialisasikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter pada
Tari Lusi Lerang di Desa Riangbaring, Kecamatan lle Bura, Kabupaten Flores
Timur Nusa Tenggara Timur.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan objek
penelitian tari Lusi Lerang di Desa Riangbaring dan nilai-nilai pendidikan yang
terkandung di dalamnya. Pengumpulan data didapatkan dari observasi, wawancara
dengan beberapa narasumber, dan-dokumentasi. Sumber data dalam penelitian yaitu
tokoh adat dan masyarakat Desa Riangbaring. Teknik validasi data yang digunakan
yaitu triangulasi teknik, sedangkan analisis data melalui penggabungan seluruh data
yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan langkah
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat nilai-nilai pendidikan karakter pada
tari Lusi Lerang dengan keunikan dari nilai Tutu Koda Hama-hama Taan One Tou
yang mengandung nilai pendidikan karakter jujur, toleransi, kerja keras, kreatif,
demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, peduli lingkungan, peduli sosial, bertanggung jawab dan religius.

Kata Kunci: nilai-nilai, pendidikan karakter, tari tradisional, Lusi Lerang, Desa
Riangbaring.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan karakter seorang anak dibentuk pertama kali dari lingkungan
keluarga. Karakter tersebut menjadi tidak terbentuk jika pola perilaku yang
diterapkan dari lingkungan keluarga kurang mengarahkan, sehingga pembentukan
karakter tersebut tidak memiliki landasan.yang kuat dari dalam diri seorang anak.
Hal ini akan memberikan dampak buruk terhadap kepribadian dan perkembangan
karakter anak, sehingga menjadi tidak terarah terlebih lagi dengan kurangnya
perhatian orang tua terhadap anak, pergaulan di lingkungan sekitar, dan maraknya
teknologi yang bersifat negatif dapat mempengaruhi perkembangan hasil belajar
anak.

Pemahaman anak terhadap pendidikan karakter saat ini sangat rendah, dapat
dilihat dari zaman modern ini. Pada zaman modern ini, perkembangan teknologi
menjadi salah satu kebutuhan manusia untuk melakukan suatu pekerjaan.
Perkembangan teknologi yang sudah semakin maju membawa dampak positif dan
negatif terkhususnya untuk generasi-muda. Dampak positif yang dihasilkan dari
teknologi adalah mempermudah segala pekerjaan, mempermudah komunikasi jarak
jauh, mempermudah melihat berita-berita di daerah lain. Dampak negatif teknologi
antara lain, membuat orang menjadi sangat malas dikarenakan segala sesuatu dapat
mudah ditemukan, membuat orang kecanduan media sosial, dan adanya kebebasan

membuat orang menulis ujaran kebencian. Dampak negatif berpengaruh terhadap



anak yang dapat dilihat dari lingkungan masyarakat antara lain tindakan asusila
yang menyimpang dari norma-norma dan pasal-pasal yang berlaku di negara
Indonesia. Oleh sebab itu agar dampak negatif tersebut tidak semakin meluas di
kalangan anak-anak, remaja, serta masyarakat pada umumnya, maka pemerintah
mulai melakukan tindakan dengan menekankan penerapan nilai-nilai pendidikan
karakter pada pembelajaran formal maupun nonformal. Pembelajaran formal
misalnya pembelajaran yang dilakukan di dalam sekolah, sedangkan pembelajaran
nonformal dilakukan di luar lingkungan sekolah misalnya sanggar seni dan lembaga
kursus.

Pendidikan karakter penting untuk membentuk kepribadian anak dengan
melalui pembelajaran secara formal maupun nonformal, salah satunya dengan
pembelajaran seni budaya khususnya seni tari. Seni tari merupakan ekspresi gerak,
mimik, dan tingkah laku seseorang yang indah. Tarian yang diiringi musik
pengiring agar gerakannya menarik dan lebih indah dinikmati.

Seiring  perkembangan zaman yang semakin maju, masyarakat kurang
mengapresiasi dan_mengenal budaya tradisi khususnya di bidang tari. Hal ini
dikarenakan pengaruh dari luar melalui media teknologi yang membuat pandangan
masyarakat akan tari tradisional adalah suatu hal yang kuno atau ketinggalan
zaman. Kejadian seperti ini dapat dilihat dari kurangnya minat generasi muda dalam
menyikapi rasa ingin tahu serta kurang memiliki niat yang dibangun dari dalam diri
untuk mengenal budaya tradisi sendiri seperti seni tari. Dalam hal ini, dapat
dipahami suatu kebudayaan setiap daerah memiliki arti dan fungsi penting bagi

masyarakat. Melalui seni tari dapat memberikan nilai-nilai positif yang terdapat



pada gerak tari, musik, busana, properti, serta alur cerita yang dapat mengajak untuk
berpikir dan berperilaku positif serta memperkenalkan budaya setempat kepada
orang lain di lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah, maupun dunia.

Tari Lusi Lerang merupakan tarian tradisional masyarakat dari desa
Riangbaring, Kecamatan Ile Bura, Kabupaten Flores Timur, Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Tarian ini ditarikan oleh para wanita, karena tarian ini
menceritakan tentang tarian penyambutan dan penjemputan. Bentuk tarian
merupakan tarian yang bermakna yakni pada segi gerak, syair, properti, busana,
serta mencerminkan beberapa nilai-nilai pendidikan karakter pada tarian tersebut.

Pendidikan karakter sebagai suatu upaya membentuk dan mendidik sekaligus
menanam nilai, etika, moral, dan akhlak sejak usia dini oleh keluarga, sekolah
maupun lingkungan sekitar. Karakter anak dibentuk juga dengan cara mengenali
berbagai macam tari tradisional salah satunya tarian Lusi Lerang sebagai sarana
pembentukan nilai-nilai pendidikan karakter. Tari Lusi Lerang memiliki bentuk
penyampaian yang menyerupai sastra lisan dengan makna yang terkandung di
dalamnya berisi pesan moral serta sebagai bentuk pengenalan dan pembelajaran
terhadap budaya lokal yang mencakup asal usul tari Lusi Lerang serta menanamkan
nilai-nilai pendidikan karakter.

Tarian Lusi Lerang penting dipelajari karena dalam tarian ini memberikan nilai
pengetahuan terhadap budaya kesenian tradisional untuk masyarakat setempat
maupun pendatang agar tari Lusi Lerang dapat dilestarikan dan diwariskan secara
turun-temurun. Tarian ini juga memiliki keunikan dan kekhasannya tersendiri yang

memiliki nilai tradisi yang masih asli pada segi gerak, musik, busana maupun



lantunan syair yang dinyanyikan. Berdasarkan masalah di atas penulis kemudian
ingin meneliti nilai-nilai pendidikan karakter tari Lusi Lerang di desa Riangbaring,
Kecamatan Ile Bura Kabupaten Flores Timur Provinsi Nusa Tenggara Timur.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang terurai di atas maka rumusan masalah adalah:
Apa dan bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam tari
Lusi Lerang di desa Riangbaring Kecamatan llebura Kabupaten Flores Timur
Provinsi Nusa Tenggara Timur?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter
tari Lusi Lerang di desa Riangbaring Kecamatan Ilebura Kabupaten Flores
Timur Provinsi Nusa Tenggara Timur.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk perkembangan ilmu
dalam bidang seni tari di masyarakat Riangbaring dan menambah wawasan
pengetahuan tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam

tari Lusi Lerang di Desa Riangbaring.



2. Manfaat praktis

a. Bagi Penulis
Menjadi acuan untuk peneliti selanjutnya agar dapat dikembangkan
sebagai ilmu pengetahuan dan menambah wawasan mengenai tari Lusi
Lerang di desa Riangbaring.

b. Bagi Guru Seni
Dapat digunakan sebagai acuan dalam bidang pendidikan seni dan
mengetahui _pembelajaran seni tari yang - mengandung nilai-nilai
pendidikan karakter.

c. Bagi Peserta Didik
Memperluas wawasan tentang tari tradisional khususnya pengetahuan
tari Lusi Lerang di desa Riangbaring dan dapat mempelajari nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat pada tari tersebut.

d. Bagi Masyarakat Setempat
Menambah wawasan pengetahuan masyarakat desa -Riangbaring
Kabupaten Flores Timur Nusa Tenggara Timur tentang kesenian tari Lusi
Lerang.

E. Sistematika Penulisan
1. Bagian awal meliputi halaman sampul, halaman judul, halaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar

lampiran, dan abstrak.



2. Bagianinti

a.

Bab | Pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka berisi landasan teori, penelitian yang relevan,
dan kerangka berpikir.

Bab Il Metode Penelitian berisi jenis penelitian, objek dan subjek
penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian, sumber
data, teknik, dan instrumen pengumpulan data, teknik validasi dan
analisis data, serta indikator capaian penelitian.

Bab 1V Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini membahas tentang
ulasan hasil penelitian secara jelas yang dilengkapi dengan tabel, foto,
dan gambar yang mendukung hasil penelitian.

Bab V Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan jawaban atas segala permasalahan penelitian,
termasuk pernyataan yang telah dirumuskan dalam pertanyaan
penelitian. Saran berisi himbauan yang dibuat berdasarkan pengalaman

dan pertimbangan penulis.

3. Bagian akhir meliputi daftar pustaka dan lampiran.



